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ABSTRAK

PENGARUH INTENSITAS TANAM DARI TUMPANGSARI
SINGKONG-KEDELAI PADA PERTUMBUHAN TANAMAN
DAN HASIL BENIH KEDELAI (Glycine max [L.] Merrill)

Oleh

AGIES DEWI LESTARI

Kedelai menjadi komoditas utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia
karena kedelai merupakan komoditas penting dalam hal penyediaan pangan. Luas
penanaman kedelai dapat diperluas dengan areal penanaman singkong.
Tumpangsari singkong-kedelai dengan pengaturan intensitas tanam dapat
mengurangi persaingan antar tanaman dalam mendapatkan sumber daya
lingkungan, sehingga meningkatkan produktivitas suatu lahan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman, hasil benih kedelai per
tanaman, dan NKL pada tumpangsari singkong-kedelai dengan intensitas tanam
yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2022 hingga Februari 2023
di Unit Produksi Benih Sumber (UPBS) Sekincau, Lampung Barat dan
Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL),
faktor tunggal yang terdiri dari 4 taraf dengan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari
monokultur 100% tanaman kedelai (p:), intensitas tanam singkong-kedelai 134%
(p2), intensitas tanam singkong-kedelai 145% (ps), dan intensitas tanam singkong-
kedelai 156% (p4). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman dan
hasil benih kedelai tidak berbeda meskipun ditanam di intensitas tanam yang
berbeda, kecuali untuk variabel bobot kering brangkasan atas pada intensitas tanam
156% dan hasil benih per petak. Nishah kesetaraan lahan (NKL) pada tumpangsari
singkong-kedelai menghasilkan nilai > 1.

Kata kunci : tumpangsari, pertumbuhan, hasil, benih, kedelai.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Intensitas tanam dinyatakan sebagai rasio luas tanam terhadap luas panen.
Intensitas tanam yang lebih tinggi menunjukkan penggunaan lahan yang lebih
intensif untuk pertanian (Desmukh dan Tanaji, 2017). Produksi pertanian dapat
ditingkatkan baik dengan memperluas lahan untuk pertanaman dan/atau
meningkatkan intensitas tanam, atau meningkatkan produktivitas lahan atau
kombinasi keduanya. Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan intensitas

tanam adalah melakukan pertanaman tumpangsari.

Tumpangsari adalah penanaman dua atau lebih jenis tanaman dalam satu bidang
lahan dan musim tanam yang sama. Modifikasi pengaturan tanaman seperti
tumpangsari dapat meningkatkan hasil secara nyata dengan investasi tenaga kerja
minimal (Sundari dan Mutmaidah, 2018). Warsana (2009) menyatakan pola
tanam tumpangsari merupakan salah satu usaha sistem tanam di mana terdapat
dua atau lebih jenis tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam
waktu yang relatif sama atau berbeda dan jarak tanam teratur pada sebidang tanah
yang sama. Sistem tumpangsari lebih menguntungkan dibandingkan monokultur
karena produktivitas lahan menjadi tinggi, jenis komoditas yang dihasilkan
beragam, hemat dalam pemakaian sarana produksi, dan risiko kegagalan dapat

diperkecil.

Kedelai (Glycine max [L.] Merrill) merupakan tanaman semusim yang termasuk
dalam famili Leguminosae yang menjadi salah satu komoditas pangan terpenting
ke tiga setelah padi dan jagung. Selain itu, kedelai juga merupakan komoditas

palawija yang kaya akan protein dan merupakan sumber protein nabati bagi



masyarakat Indonesia pada umumnya. Kedelai berperan sebagai sumber protein
nabati yang sangat penting dalam rangka peningkatan gizi masyarakat, karena
selain aman bagi kesehatan juga relatif murah dibandingkan sumber protein
hewani (Damardjati dkk., 2005). Kedelai berperan penting sebagai sumber
protein, karbohidrat dan minyak nabati. Setiap 100 g biji kedelai mengandung
18% lemak, 35% karbohidrat, 8% air, 330 kalori, 35% protein dan 5,25% mineral
(Suprapto, 2004).

Kedelai menjadi komoditas utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia
karena kedelai merupakan komoditas penting dalam hal penyediaan pangan.
Kebutuhan kedelai di Indonesia sangat tinggi, tetapi ketersediaannya masih jauh
dari mencukupi karena produksinya sangat rendah sehingga untuk menutupi
kekurangan tersebut masih tergantung pada kedelai impor. Teknologi budidaya
kedelai yang rendah, berkurangnya luas panen, harga impor kedelai murah dan
musim kemarau yang berkepanjangan mengakibatkan rendahnya produksi kedelai
dalam negeri (Rahmasari dkk., 2016). Pada jangka waktu 2016-2020 produksi
kedelai nasional terus menurun, di tahun 2016 produksi kedelai sebesar 859,65
ribu ton, tahun 2017 turun menjadi 538,72 ribu ton. Pada tahun 2018 produksi
naik menjadi 650,00 ribu ton tetapi tahun 2019 kembali turun menjadi 429,19 ribu
ton dan terus menurun di tahun 2020 menjadi 288,66 ribu ton (Dirjen Tanaman
Pangan, 2020).

Konsumsi kedelai masyarakat Indonesia selama hampir dua dasa warsa rata-rata
sebesar 9,44 kg/kapita/tahun, dengan laju pertumbuhan rata-rata turun 1,98% per
tahun. Pada tahun 2015-2019 konsumsi meningkat menjadi 11,53
kg/kapita/tahun, dan tumbuh positif rata-rata sebesar 3,02 kg/kapita/tahun.
Meskipun mengalami penurunan di tahun 2016 dan 2019 dari tahun sebelumnya
sebesar 10,84% dan 11,65%. Pada tahun 2016 konsumsi kedelai sebesar 10,53
kg/kapita/tahun dari tahun 2015 sebesar 11,81 kg/kapita/tahun, sedangkan
konsumsi kedelai tahun 2018 sebesar 12,65 kg/kapita/tahun turun menjadi 11,18
kg/kapita/tahun (Kementan, 2019). Sedangkan pada tahun 2020 konsumsi kedelai
di Indonesia sebesar 12,15 kg/kapita/tahun. Angka tersebut naik 19,43% dari



2019 yang sebesar 10,17 kg/kapita/tahun (Dirjen Tanaman Pangan, 2020).

Salah satu cara untuk mengatasi kekurangan produksi adalah perlunya perluasan
tanam. Keterbatasan lahan mengharuskan pertanaman tumpangsari sebagai cara
meningkatkan produktivitas lahan. Singkong (Manihot esculenta Crantz)
merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia karena menjadi sumber
karbohidrat selain padi dan jagung. Luas lahan tanam singkong di Indonesia
792.952 ha dan di Lampung 256.632 ha (BPS, 2018). Ketersediaan lahan yang
cukup luas ini sangat potensial untuk ditumpangsarikan karena singkong memiliki
siklus hidup yang lebih panjang dibandingkan dengan kedelai, sehingga kedelai
dapat memanfaatkan ruang tumbuh di sela barisan singkong pada 3 bulan pertama
sebelum tanaman singkong tumbuh tinggi dan menaungi kedelai. Dengan
demikian sinar matahari, air, dan nutrisi yang tersedia di antara barisan tanaman
singkong dapat dimanfaatkan oleh tanaman sela yang berumur pendek (Hidoto
dan Loha, 2013).

Pemanfaatan ruang tumbuh singkong pada awal pertumbuhan ini merupakan
suatu upaya efisiensi penggunaan lahan pada tumpangsari tanaman singkong.
Efisiensi pemanfaatan lahan tumpangsari dibandingkan dengan monokultur dapat
dilihat dari nilai NKL (Nisbah Kesetaraan Lahan) yang dihasilkan tanaman
tumpangsari apabila nilainya lebih dari 1 artinya memiliki hasil yang
menguntungkan (Dewi dkk., 2017). Sistem tumpangsari lebih menguntungkan
dibandingkan monokultur karena produktivitas lahan menjadi tinggi, jenis
komoditas yang dihasilkan beragam, hemat dalam pemakaian sarana produksi,
dan risiko kegagalan dapat diperkecil (Warsana, 2009). Akan tetapi, pertanaman
tumpangsari menyebabkan persaingan antar tanaman yang dapat mengakibatkan
pertumbuhan tanaman terganggu dan tidak maksimal (Utomo dkk., 2017).
Persaingan antar tanaman dapat diperkecil dengan pengaturan intensitas tanam.
Dengan intensitas tanam yang diterapkan akan diperoleh persentase tanaman yang
ditanam per satuan luas lahan dan jarak tanam yang ideal. Pengaturan intensitas
tanam ini diperlukan agar persaingan dua jenis tanaman dalam mendapatkan

sumber daya lingkungan kecil. Persaingan antar jenis tanaman dalam



tumpangsari singkong-kedelai yang kecil akan mendukung kedua tanaman untuk

tumbuh dan berproduksi normal.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pertumbuhan tanaman dan hasil benih kedelai per tanaman pada
tumpangsari singkong-kedelai dengan intensitas tanam yang berbeda?
2. Bagaimana nisbah kesetaraan lahan (NKL) pada tumpangsari kedelai-singkong

dengan intensitas tanam yang berbeda?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pertumbuhan tanaman dan hasil benih kedelai per tanaman pada tumpangsari
singkong-kedelai dengan intensitas tanam yang berbeda.

2. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) pada tumpangsari singkong-kedelai dengan

intensitas tanam yang berbeda.

1.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Kebutuhan kedelai di Indonesia sangat tinggi, tetapi ketersediaannya masih jauh
dari mencukupi karena produksinya sangat rendah. Teknologi budidaya kedelai
yang rendah, keterbatasan lahan, dan ketersediaan benih bermutu yang sulit
didapat mengakibatkan rendahnya produksi kedelai dalam negeri. Upaya untuk
mengatasi kekurangan produksi kedelai adalah perlunya perluasan tanam.
Keterbatasan lahan mengharuskan pertanaman tumpangsari sebagai cara
meningkatkan produktivitas lahan. Tumpangsari merupakan penanaman dua atau
lebih jenis tanaman dalam satu bidang lahan dan musim tanam yang sama.
Tumpangsari singkong dan kedelai dapat menjadi upaya yang efektif dikarenakan
singkong memiliki siklus hidup yang lebih panjang dibandingkan dengan kedelai,
sehingga kedelai dapat memanfaatkan ruang tumbuh di sela barisan singkong



pada 3 bulan pertama sebelum tanaman singkong tumbuh tinggi dan menaungi

kedelai.

Pengaturan teknik budidaya yang baik dapat mengoptimalkan pertumbuhan
tanaman kedelai yang ditumpangsarikan dengan tanaman singkong. Teknik
budidaya yang dilakukan berupa pemberian pupuk mandiri sesuai dengan dosis
anjuran masing-masing tanaman, baik kedelai maupun singkong sehingga
kebutuhan unsur hara masing-masing tanaman dapat terpenuhi, pengaturan waktu
tanam dengan menanam pada akhir musim hujan dan awal musim kemarau
sehingga kebutuhan air masing-masing tanaman dapat terpenuhi, dan pengaturan
arah baris tanaman dari timur ke barat untuk menghindari adanya naungan dari
singkong ke kedelai terkait penerimaan cahaya matahari, serta pengaturan
intensitas tanam atau keteraturan penanaman terkait dengan populasi tanaman

pada tumpangsari tersebut.

Pengaturan intensitas tanam dilakukan dengan mengatur persen penggunaan lahan
melalui penerapan jarak tanam yang ideal. Dengan demikian dapat tercipta ruang
tumbuh yang optimal untuk tanaman dan cahaya matahari dapat masuk ke dalam
sela-sela barisan tanaman. Dengan intensitas tanam yang rendah, ketersediaan
faktor tumbuh yang diserap oleh tanaman akan melimpah, namun akan
mengurangi populasi tanaman sehingga berpotensi menurunkan produktivitas
lahan menurun karena hasil yang didapat sedikit. Sedangkan dengan intensitas
tanam yang tinggi, ketersedian faktor tumbuh yang dapat diserap akan berkurang
karena terjadinya persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara, air,

dan sinar matahari.

Pengaturan jarak tanam pada tumpangsari singkong-kedelai tersebut membuat
tanaman kedelai cukup mendapatkan cahaya dan ruang tumbuh yang tidak
berbeda dengan kedelai monokultur, sehingga pertumbuhan dan
perkembangannya tidak akan berbeda dengan tanaman pada monokultur.
Tumpangsari dengan pengaturan intensitas tanam dapat meningkatkan
produktivitas suatu lahan. Pada satu lahan yang sama, dengan pertanaman

tumpangsari dapat menguntungkan karena memberikan tambahan hasil panen.



Keberhasilan tumpangsari dapat dilihat dari nisbah kesetaraan lahan (NKL) yang
diperoleh dari jumlah hasil tanaman tumpangsari. Penanaman tumpangsari akan
menguntungkan jika nilai NKL lebih dari 1.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan pertumbuhan tanaman dan hasil benih kedelai per
tanaman pada tumpangsari singkong-kedelai dengan intensitas tanam yang
berbeda.

2. Nisbah kesetaraan lahan (NKL) pada tumpangsari singkong-kedelai akan
lebih besar dari 1.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kedelai

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Kedelai

Pada awalnya, kedelai dikenal dengan beberapa nama botani, yaitu Glycine soja,
dan Soja max. Namun pada tahun 1948 telah disepakati bahwa nama botani yang
dapat diterima dalam istilah ilmiah yaitu Glycine max (L.) Merrill dengan

klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Polypetales

Famili : Leguminose

Genus : Glycine

Spesies : Glycine max (L.) Merrill (Cahyadi, 2015).

2.1.2 Morfologi Tanaman Kedelai

1. Akar

Sistem perakaran kedelai terdiri dari dua macam, akar tunggang dan akar serabut.
Akar tunggang dapat menembus tanah yang gembur sedalam 150 cm. Ciri khas
sistem perakaran kedelai adalah simbiosis antara bakteri nodul akar (Rhizobium
japanicum) dengan akar tanaman kedelai yang menghasilkan pembentukan bintil
akar pada umur 15-20 hari setelah tanam. Bintil akar sangat berperan dalam
proses fiksasi nitrogen yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan kedelai
(Cahyono, 2007).



2. Batang

Batang pada tanaman kedelai dikenal dua tipe pertumbuhan batang, yaitu
determinate dan indeterminate. Tanaman kedelai yang memiliki pertumbuhan
batang determinate memiliki ujung batang yang berakhir dengan rangkaian bunga,
cabang-cabangnya tumbuh lurus ke atas tanpa melilit. Pertumbuhan batang
indeterminate memiliki ujung batang terus tumbuh tanpa diakhiri oleh bunga atau
cabang yang membatasinya, sementara cabang-cabang batangnya tumbuh melilit.
Jumlah buku pada tanaman akan meningkat seiring pertambahan umurnya, namun
secara umum biasanya terdapat sekitar 15-20 buku dengan jarak antar buku
berkisar antar 2-9 cm. Pada varietas kedelai, batang tanaman bisa bercabang atau

tidak bercabang, namun umumnya memiliki 1-5 cabang (Ricca, 2015).

3. Daun

Daun tanaman kedelai termasuk jenis daun majemuk yang terdiri atas tiga helai
anak daun (trifoliate leaves). Daun kedelai memiliki dua bentuk, yaitu bulat
(oval) dan lancip (lanceolate). Tanah yang subur di suatu daerah memengaruhi
bentuk daun kedelai yang cenderung lebih besar. Umumnya daun kedelai
mempunyai bulu dan warna cerah serta jumlahnya bervariasi. Panjang bulu dapat
mencapai 1 mm dan lebar 0,0025 mm. Kepadatan bulu bervariasi, tergantung
varietas, namun umumnya berkisar antara 3-20 buah/mm? (Suprapto, 2004).
Lebat-tipisnya bulu pada daun kedelai berkaitan dengan tingkat toleransi varietas
kedelai terhadap serangan jenis hama tertentu (Fachruddin dan Lisdiana, 2000).

4. Bunga

Tanaman kedelai mulai berbunga pada umur 30-50 hari setelah tanam. Bunga
kedelai memiliki kemampuan untuk melakukan penyerbukan sendiri karena
merupakan bunga sempurna. Penyerbukan kedelai terjadi saat mahkota bunga
masih tertutup sehingga kemungkinan terjadi penyerbukan silang sangat kecil
(Septiatin, 2012). Bunga kedelai menyerupai kupu-kupu. Tangkai bunga
umumnya tumbuh dari ketiak tangkai daun. Jumlah bunga di setiap ketiak daun
berkisar antara 2-25 bunga, tergantung pada faktor lingkungan tumbuh dan
varietas kedelai (Suprapto, 2004). Bunga pertama yang terbentuk umumnya pada

buku kelima, keenam, atau pada buku yang lebih tinggi. Warna bunga yang



umum pada berbagai varietas kedelai yaitu putih dan ungu. Sekitar 60% bunga

rontok sebelum membentuk polong (Fachruddin dan Lisdiana, 2000).

5. Polong

Polong kedelai pertama terbentuk sekitar 7-10 hari setelah bunga pertama muncul.
Jumlah polong yang terbentuk pada setiap ketiak tangkai daun bervariasi, antara
1-10 buah dalam setiap kelompok. Pada setiap tanaman, jumlah polong dapat
mencapai lebih dari 50 bahkan ratusan. Setelah proses pembentukan bunga
berhenti, kecepatan pembentukan polong dan pembesaran biji akan meningkat.
Ukuran dan bentuk polong menjadi maksimal pada saat awal periode pemasakan
biji. Hal ini diikuti oleh perubahan warna polong dari hijau menjadi kuning

kecoklatan pada saat masak (Yulien, 2014).

6. Biji

Biji kedelai berkeping dua dan umumnya berbentuk bulat lonjong, namun ada
kultivar yang memiliki biji bulat agak pipih atau bundar. Ukuran bijinya
bervariasi tergantung dari jenisnya dan tidak memiliki jaringan endosperm.
Embrio terletak di antara keping biji. Warna kulit biji yaitu kuning. Biji kedelali
tidak mengalami masa dormansi sehingga setelah proses pembijian selesai biji

kedelai dapat langsung ditanam (Susila, 2003).

2.1.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

1. Tanah

Kedelai tumbuh baik pada tanah yang bertekstur gembur, lembab, tidak tergenang
air, dan memiliki pH 6-6,8. Pada pH 5,5 kedelai masih dapat tumbuh, meskipun
tidak sebaik pada pH 6-6,8. Pertumbuhannya menjadi sangat terhambat pada pH
< 5,5 karena adanya racun aluminium. Kedelai pada umumnya dapat beradaptasi
terhadap berbagai jenis tanah dan menyukai tanah yang bertekstur ringan hingga
sedang, dan memiliki drainase yang baik. Tanaman ini peka terhadap kondisi
salin (Sofia, 2007).
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2. Iklim

Tanaman kedelai sebagian besar tumbuh di daerah dengan iklim tropis dan
subtropis. Tanaman kedelai lebih suka iklim kering dibandingkan iklim lembab.
Tanaman kedelai dapat tumbuh baik di daerah yang memiliki curah hujan sekitar
100-400 mm/bulan. Sedangkan untuk mendapatkan hasil yang optimal, tanaman
kedelai membutuhkan curah hujan antara 100-200 mm/bulan. Suhu yang ideal
untuk tanaman kedelai antara 21-34°C, tetapi suhu optimum bagi pertumbuhan
tanaman kedelai adalah 23-30°C. Pada proses perkecambahan, benih kedelai
memerlukan suhu sekitar 30°C. Tanaman kedelai biasanya akan tumbuh baik
pada ketinggian tidak lebih dari 500 m dpl dan tergantung varietas. Varietas
kedelai berbiji kecil sangat cocok ditanam di lahan dengan ketinggian 0,5-300 m
dpl. Sedangkan varietas kedelai berbiji besar cocok ditanam di lahan dengan
ketinggian 300-500 m dpl (Irwan, 2006).

3. Panjang Hari (Fotoperiode)

Tanaman kedelai termasuk ke dalam tanaman hari pendek yang artinya sangat
peka terhadap perubahan lama penyinaran. Tanaman ini tidak akan berbunga
apabila penyinarannya melebihi batas kritis, yaitu 15 jam/hari. Lama penyinaran
berpengaruh terhadap produksi polong kedelai. Apabila kebutuhan lama
penyinaran kurang dari yang dikehendaki maka kedelai akan berbunga lebih awal.
Selain itu, batang tanaman kedelai lebih pendek dari ukuran normal (Sugeng,
2001).

2.2 Tanaman Singkong

Singkong merupakan tanaman daerah tropis yang mempunyai daya adaptasi yang
cukup tinggi baik terhadap iklim yang kurang baik, maupun jenis lahan yang
kurang subur. Tanaman ini dapat memerlukan curah hujan tahunan optimum 760

sampai 1.500 mm. Di Indonesia, dapat ditanam di dataran sampai ketinggian kira-
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kira 1500 m dpl, suhu minimum 10°C dan kelembaban rata-rata 65% (Rahmat,
1997). Kebutuhan sumber pangan karbohidrat tidak dapat dipisahkan dalam
pemenuhan pangan masyarakat. Berbagai program pemerintah dalam
meningkatkan sumber karbohidrat terus diupayakan menjadi bagian pangan lokal
non beras. Berdasarkan data BPS tahun 2019, konsumsi singkong terus
meningkat dari tahun 2015 hingga 2019 tercatat pertumbuhan 14,84% per tahun.
Komoditas singkong sangat potensial dikembangkan sebagai sumber bahan
pangan, pakan, dan bahan baku industri dan produk-produk turunannya.
Peningkatan permintaan terhadap singkong menjadi 30-35 % per tahun
(Sudaryono, 2017), menunjukkan adanya peluang usaha yang cukup besar bagi
para petani dan pengusaha untuk memenuhi kebutuhan singkong tersebut.
Singkong (ubi kayu) juga merupakan salah satu tanaman sumber energi alternatif
terbarukan (Radjit dkk., 2015). Food and Agriculture Organization (FAO)
menyebut singkong sebagai tanaman abad 21 karena kegunaan yang beragam dari
tanaman ini yang berpotensi besar untuk mengentaskan kemiskinan di pedesaan

serta meningkatkan ekonomi nasional (FAO, 2013).

2.3 Tumpangsari Singkong-Kedelai

Tumpangsari merupakan sistem tanam di mana dua jenis tanaman atau lebih
ditanam pada musim dan lahan yang sama, dilakukan dengan mengatur tata ruang
di lapangan. Modifikasi pengaturan tanaman seperti tumpangsari dapat
meningkatkan hasil secara nyata dengan investasi tenaga kerja minimal (Sundari
dan Mutmaidah, 2018). Warsana (2009) menyatakan pola tanam tumpangsari
merupakan salah satu usaha sistem tanam di mana terdapat dua atau lebih jenis
tanaman yang berbeda ditanam secara bersamaan dalam waktu yang relatif sama
atau berbeda dan jarak tanam teratur pada sebidang tanah yang sama. Sistem
tumpangsari lebih menguntungkan dibandingkan monokultur karena produktivitas
lahan menjadi tinggi, jenis komoditas yang dihasilkan beragam, hemat dalam
pemakaian sarana produksi, dan risiko kegagalan dapat diperkecil. Kombinasi
antara tanaman legum dan non legum pada sistem tumpangsari umumnya dapat

meningkatkan produktivitas lahan. Kedelai termasuk tanaman golongan C3 yang
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cukup toleran terhadap naungan. Tanaman ini memiliki habitus yang pendek,
tegak, bercabang dengan kanopi yang rapat, dan dapat dipanen pada umur 3 bulan.
Sistem perakaran berupa akar tunggang yang menyebar dan lebih dalam dan
membentuk bintil akar yang mampu memfiksasi N2 secara simbiosis dengan
Rhizobium sp.. Singkong merupakan tanaman berumur panjang, dipanen pada
umur > 9 bulan, dan perkembangan kanopi hingga umur 3-4 bulan berjalan
lambat, dengan demikian sinar matahari, air, dan nutrisi yang tersedia di antara
barisan tanaman singkong dapat dimanfaatkan oleh tanaman sela yang berumur
pendek. Kondisi ini didukung oleh jarak tanam singkong yang lebar, yaitu 80-120
X 60-100 cm (Hidoto dan Loha, 2013). Tumpangsari singkong dengan tanaman
berumur pendek telah banyak dilakukan, antara lain dengan tanaman okra (Salau
dkk., 2012), jagung dan melon (ljoyah dkk., 2012), kacang tunggak (Njoku dkk.,
2010), kacang tunggak dan jagung (Adeniyan dkk., 2011), dan kedelai (Mbah dan
Ogidi, 2012; Umeh dkk., 2012). Tanaman aneka kacang sangat kompatibel untuk
ditumpangsarikan dengan singkong, karena mempunyai pola pertumbuhan,
perkembangan kanopi, dan kebutuhan nutrisi yang berbeda dengan tanaman
singkong. Tumpangsari singkong dengan tanaman kedelai efektif
mempertahankan kesuburan tanah, meningkatkan produktivitas lahan dengan land
equivalent ratio (LER) 1,2—-1,9 (Ennin dan Dapaah, 2008), meningkatkan efisiensi
penggunaan lahan sebesar 48% serta dapat menguntungkan karena memberikan
tambahan hasil panen pada tahap pertumbuhan awal singkong berupa hasil kedelai
(Hidoto dan Loha, 2013).

2.4 Intensitas Tanam

Upaya peningkatan dan perluasan daya dukung lahan dapat menjadi lebih
produktif merupakan kegiatan optimalisasi lahan pertanian. Optimalisasi lahan
pertanian bertujuan untuk mendorong pemanfaatan sumber daya lahan pertanian
menjadi lahan pertanian yang berproduksi tinggi untuk tanaman pangan,
hortikultura, dan perkebunan. Upaya optimalisasi lahan difokuskan pada
pencegahan kerawanan pangan dan mendukung terwujudnya ketahanan pangan.

Program optimalisasi lahan dapat dilakukan dengan menaikkan indeks
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pertanaman (IP). Indeks pertanaman mengukur volume, keteraturan penanaman
atau intensitas tanam pada sebidang tanah. Intensitas tanam dinyatakan sebagai
rasio luas tanam terhadap luas panen. Intensitas tanam yang lebih tinggi
menunjukkan penggunaan lahan yang intensif untuk pertanian (Desmukh dan
Tanaji, 2017). Produksi pertanian dapat ditingkatkan baik dengan memperluas
lahan untuk pertanaman atau dengan meningkatkan intensitas tanam (IP), atau
meningkatkan produktivitas lahan atau kombinasi keduanya. Salah satu kegiatan
yang dapat meningkatkan intensitas tanam adalah melakukan pertanaman

tumpangsari.

2.5 Pertumbuhan Tanaman Kedelai

Pertumbuhan tanaman berhubungan dengan air, unsur hara, dan cahaya matahari.
Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik apabila air dan unsur hara
yang dibutuhkan tersedia dengan cukup. Kedelai akan hidup baik pada intensitas
cahaya yang tidak terlalu tinggi, dengan adanya tanaman singkong akan berfungsi
sebagai naungan pada kedelai, sehingga fotorespirasi terhambat dan akhirnya
terbentuk fotosintat yang lebih banyak. Fotosintat yang dihasilkan ini selanjutnya
ditranslokasikan ke organ tanaman di antaranya batang untuk pertambahan tinggi
tanaman. Unsur hara yang penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman adalah
unsur N. Kedelai mendapatkan unsur N dari bakteri penambat N yang terdapat
pada bintil akarnya. Bakteri ini akan memfiksasi N2 sehingga dapat menyediakan

N yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Kuncoro, 2012).

Hasil penelitian Sundari dan Mutmaidah (2018) menunjukkan bahwa tinggi
tanaman kedelai dipengaruhi oleh interaksi genotipe x pola tanam (monokultur
dan tumpangsari). Artinya, masing-masing genotipe memberikan respons yang
berbeda terhadap pola tanam. Sebanyak 71% genotipe kedelai pada tumpangsari
dengan singkong mengalami pengurangan tinggi tanaman dengan rata-rata
pengurangan 6,03 cm dan 24% genotipe mengalami peningkatan tinggi tanaman

dengan rata-rata peningkatan 2,54 cm, serta 5% genotipe tidak mengalami
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perubahan tinggi tanaman. Jumlah cabang kedelai yang ditumpangsarikan dengan
singkong berkurang. Jumlah cabang berkaitan erat dengan jumlah daun dan luas
daun, yang selanjutnya berpengaruh terhadap jumlah cahaya yang diterima
tanaman. Menurut Rahmasari dkk (2016), bahwa tanaman di bawah intensitas
naungan tinggi akan mengurangi jumlah cabang dan meningkatkan dominasi

apikal tergantung pada sifat genetis dan genotipe kedelai yang digunakan.

2.6 Hasil Kedelai

Hasil dari pertanaman kedelai adalah biji. Biji ini selanjutnya dapat dimanfaatkan
sebagai benih atau sebagai bahan pangan. Biji sebagai benih adalah biji yang
telah dipilih dan diseleksi bahkan telah melalui berbagai macam perlakuan yang
selanjutnya berfungsi untuk memperbanyak tanaman. Biji kedelai yang akan
dijadikan benih harus memiliki kadar air awal 9-11% untuk mencegah timbulnya
jamur selama masa penyimpanan. Sedangkan biji kedelai sebagai bahan pangan
diolah menjadi bahan baku berbagai macam makanan. Contoh makanan yang
terbuat dari olahan kedelai adalah tempe, tahu, kecap, tauco, oncom, susu kedelai,

dan sebagainya.



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan Unit Produksi Benih Sumber (UPBS) Sekincau
pada ketinggian 1173 m dpl, Lampung Barat dan Laboratorium Benih dan
Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian
dilakukan pada bulan Juni 2022 hingga Februari 2023.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, koret, sprayer,
meteran, penggaris, kertas label, gunting, bambu, paku, palu, pisau, timbangan
digital, alat tulis, dan kamera. Bahan-bahan yang digunakan adalah benih kedelai
varietas Dega-1, bibit singkong klon Ketan, pupuk urea, SP-36, KCI, rhizoka,

insektisida, adjuvant, dan bahan lainnya.

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
dengan 5 blok sebagai 5 ulangan. Pada luas petakan 20 m? dengan jarak tanam
singkong 120 x 60 cm, 120 x 50 cm, dan 120 x 45 cm, serta jarak tanam kedelai
40 x 15 cm. Perlakuan intensitas tanam tumpangsari singkong-kedelai terdiri dari
4 taraf, yaitu:

p: : Intensitas tanam 100% yang merupakan 100% tanaman kedelai dan 0%

tanaman singkong
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p= : Intensitas tanam 134% yang merupakan 67% tanaman kedelai dan 67%
tanaman singkong
ps : Intensitas tanam 145% yang merupakan 67% tanaman kedelai dan 78%
tanaman singkong
p4 : Intensitas tanam 156% yang merupakan 67% tanaman kedelai dan 89%

tanaman singkong

Intensitas tanam sebanyak 4 perlakuan dengan 5 ulangan sehingga didapatkan 20

satuan percobaan (Gambar 1).

ps p1 ps p4 ps
p2 p4 p2 p2 p1
p4 p2 p1 p3 p2
p: p3 P4 p1 pa

I I Il v \%

Gambar 1. Petak perlakuan

Keterangan : pi, p2, p3, p+ = Perlakuan
I, 1, I, IV, V = Ulangan

Analisis data yang digunakan yaitu:

1. Uji Bartlett, untuk melihat kehomogenan ragam antar perlakuan.

2. Uji Tukey, untuk melihat aditivitas data pengamatan.

3. Uji Fisher (analisis ragam) untuk analisis pengaruh simultan perlakuan.

4. Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 5% untuk membandingkan hasil
kedelai pada pertanaman monokultur dengan tumpangsari

5. Uji t-Student, untuk menguiji nilai nisbah kesetaraan lahan lebih besar

daripada satu (NKL > 1). Uji ini menggunakan rumus :

x —1
UJi t — hitung =(x ﬁ)
s (%)

Keterangan :
x : Rata-rata sampel
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Sd : Standar deviasi
n :Jumlah yang diukur

Untuk nilai kesetaraan lahan lebih besar dari pada satu (NKL > 1). NKL dihitung
untuk memperoleh informasi mengenai tingkat efisiensi lahan dalam pertanaman

tumpangsari antara singkong dan kedelai yang dihitung dengan rumus:

NKL = PT1/PM1 + PT2/PM2

Keterangan :

PT1= produktivitas kedelai pada pertanaman tumpangsari
PT2 = produktivitas singkong pada pertanaman tumpangsari
PM1 = produktivitas kedelai pada pertanaman monokultur
PM2 = produktivitas singkong pada pertanaman monokultur

Denah perlakuan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2 - Gambar 5:

:|—-l>
o
o
3

}15¢cm

XXX X XXX XXX XXXXXXXXXXXXX XX
XXX X XXX X XXX XXXXXXXXXXXX XX
X XX X XXX XX XXX XXXXXXXXXXXXX
XXX X XXX XX XXX XXXXXXXXXXXXX
X XX X XXX XX XXX XXXXXXXXXXXXX
X XX X XXX X XXX XX XXXXXXXXXXXX
X XX X X XXX XXX XX XXXXXXXXXXXX
X XX X X XXX XXX XX XXXXXXXXXXXX
X XX X XXX XX XXX XXXXXXXXXXXXX
X XX X X XX X XXX XX XXXXXXXXXXXX
X XX X X XX X X XX XX XXXXXXXXXXXX
X XX X X XX X X XX XX XXXXXXXXXXXX

Gambar 2. Pola monokultur perlakuan p:, 100% tanaman kedelai dan 0% tanaman
singkong

Keterangan : x = kedelai
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40 cm
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}15 cm

xX X
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Gambar 3. Pola tumpangsari kedelai-singkong perlakuan p2, 67% tanaman kedelai
dan 67% tanaman singkong (134%)

Keterangan : o = singkong

kedelai

X =
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40 cm

120 cm

}15 cm

xX X

Gambar 4. Pola tumpangsari kedelai singkong perlakuan ps, 67% tanaman kedelai
dan 78% tanaman singkong (145%)

Keterangan : o = singkong

x = kedelai
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40 cm

120 cm

Gambar 5. Pola tumpangsari kedelai-singkong perlakuan ps, 67% tanaman kedelai

dan 89% tanaman singkong (156%)

Keterangan : o = singkong

x = kedelai
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:

1. Survei dan Pengolahan Lahan

Survei dilakukan dengan meninjau lokasi penelitian dan melakukan pembersihan
lahan. Lahan diolah dengan pembajakan dan penggaruan menggunakan hand
tractor yang bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah sehingga aerase dan
drainase sesuai dengan kebutuhan tanaman. Petak perlakuan dibuat berukuran 20

m? sebanyak 20 petak. Jarak tanam masing-masing perlakuan yaitu:

Tabel 1. Jarak tanam dan jumlah lubang tanam masing-masing perlakuan

Kedelai Singkong
Perlakuan ST

JT (cm) JLT JT (cm) JLT
p1 MK 40x15 300 0 0
p2 TS 40x15 200 120x60 24
p3 TS 40x15 200 120x50 28
p4 TS 40x15 200 120x45 32

Keterangan : ST = sistem tanam; MK = monokultur; TS = tumpangsari; JT = jarak
tanam; JLT = jumah lubang tanam; luas petakan = 20 m?; p: = 100%
tanaman kedelai, p2 = IP 134% (67% tanaman kedelai dan 67%
tanaman singkong); ps = IP 145% (67% tanaman kedelai dan 78%
tanaman singkong); ps = IP 156% (67% tanaman kedelai dan 89%
tanaman singkong).

2. Penanaman

Penanaman benih kedelai dan stek batang singkong dilakukan pada waktu yang

sama. Penanaman benih kedelai dilakukan dengan cara ditugal pada kedalaman

3-5 cm. Jumlah benih kedelai yang ditanam sebanyak 1-3 benih per lubang.

Penanaman stek batang singkong dilakukan dengan cara ditugal pada kedalaman 5

cm. Panjang stek batang singkong adalah 25 cm yang ditanam sebanyak 1 batang

per lubang.
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3. Pemasangan Tanda Sampel Perlakuan

Tanda sampel perlakuan terbuat dari kertas laminasi yang dipasang pada bambu
berukuran 50 cm. Tanda sampel perlakuan diletakkan pada jarak 10 cm dari
tanaman sampel. Sampel diambil secara acak dengan masing-masing perlakuan

diambil 3 tanaman sampel seperti pada Gambar 6.

.’.z?- -
= N

Gambar 6. Pemasangan tanda perlakuan.

4. Pemupukan

Pemupukan diberikan pada masing-masing tanaman sebagai berikut:

a. Pemupukan pertama tanaman kedelai diberikan pada umur 2 MST dengan
dosis Urea 25 kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCI 50 kg/ha atau setara dengan
4,2 g Urea + 16,7 g SP36 + 8,3 g KCI per baris 3,8 m. Pemupukan kedua
diberikan pada umur 3 MST dengan dosis Urea 50 kg/ha atau setara dengan
8,3 g Urea per baris 3,8 m. Pemupukan dilakukan dengan cara alur dengan
jarak 10 cm dari batang tanaman.

b. Pemupukan pertama pada tanaman singkong diberikan pada umur 1 bulan
dengan dosis Urea 80 kg/ha, SP36 100 kg/ha, dan KCI 100 kg/ha atau setara
dengan Urea 4,4 g + SP36 5,6 g + KCI 2,6 g per batang tanaman. Pemupukan
kedua diberikan pada umur 3 bulan dengan dosis urea 120 kg/ha atau setara
dengan 6,7 g per batang tanaman. Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal

dengan jarak 15 cm dari batang.
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Gambar 7. pemupukan tanaman kedelai dan singkong.

5. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan dengan menyiangi gulma (Gambar 8a)
serta pengedalian hama dan penyakit tanaman (Gambar 8b). Gulma dibersihkan
dengan menggunakan koret secara rutin. Pengendalian hama dan penyakit

tanaman dilakukan dengan menggunakan insektisida dan fungisida.

Gambar 8. Perawatan tanaman (a) penyiangan gulma; (b) pengendalian hama dan
penyakit tanaman.

6. Pengukuran dan Pengamatan

Pengukuran dan pengamatan kedelai dilakukan sesuai dengan parameter yang
diamati. Parameter pertumbuhan tanaman diukur dan diamati selama masa
pertumbuhan tanaman sejak tanaman berumur 2 MST sampai tanaman berbunga

100%. Parameter hasil tanaman diamati ketika tanaman sudah selesai dipanen.
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7. Panen
Pemanenan dilakukan pada saat tanaman kedelai berumur 90 HST atau pada saat
tanaman kedelai sudah masak fisiologis dengan ciri-ciri daun mulai menguning

dan rontok serta polong sudah berubah warna menjadi coklat.

S
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Gambar 9. Pemanenan kedelai.

8. Analisis Data dan Pembuatan Laporan
Analisis data dilakukan dengan menggunakan software Minitab17. Pembuatan

laporan dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Office.

3.5 Variabel Pertumbuhan Tanaman Kedelai

1. Tinggi Tanaman

Sampel diambil secara acak dengan masing-masing perlakuan diambil 3 tanaman
sampel. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur dari
permukaan tanah sampai titik tumbuh tanaman. Pengukuran tinggi tanaman
dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST sampai berbunga 100% dengan

waktu interval 1 minggu sekali.

2. Jumlah Daun
Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung daun trifoliate.
Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST sampai

berbunga 100% dengan waktu interval 1 minggu sekali.
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3. Bobot Segar Tajuk

Pengukuran bobot segar tajuk dilakukan dengan cara menimbang tanaman kedelai
yang telah dipotong pada ujung tajuknya. Pengukuran bobot segar tajuk
dilakukan pada saat tanaman berbunga 100%.

4. Bobot Kering Brangkasan Atas

Pengukuran bobot kering tajuk dilakukan dengan cara menimbang tanaman
kedelai yang telah dijemur di bawah sinar matahari dan dioven pada suhu 80°C
selama 3%24 jam. Pengukuran bobot kering tajuk dilakukan pada saat tanaman
berbunga 100%.

5. Waktu Berbunga 50% dan 100%
Pengamatan umur berbunga dilakukan dengan menghitung kapan tanaman mulai
berbunga, berbunga 50% saat 2-3 tanaman sampel mulai berbunga, dan berbunga

100% ketika seluruh 5 tanaman sampel sudah berbunga.

3.6 Variabel Hasil Benih Kedelai

1. Jumlah Polong per Tanaman
Jumlah polong per tanaman adalah semua polong yang terbentuk pada satu batang
tanaman sampel kedelai. Sampel diambil secara acak dengan masing-masing

perlakuan diambil 3 tanaman sampel.

2. Jumlah Polong Isi per Tanaman
Jumlah polong isi adalah jumlah semua polong yang berisi benih dalam satu
batang tanaman sampel kedelai. Polong dinyatakan berisi jika polong berisi

sekurangnya satu butir benih.

3. Jumlah Polong Hampa per Tanaman
Jumlah polong hampa adalah jumlah semua polong yang tidak berisi satu pun

butir benih dalam satu batang tanaman sampel kedelai.



4. Jumlah Butir Benih per Tanaman
Jumlah butir benih per tanaman dihitung dengan cara biji dikeluarkan dari tiap

polong isi per batang tanaman sampel, kemudian dihitung jumlahnya.

5. Bobot Benih per Tanaman

Bobot benih per tanaman dihitung dengan menimbang seluruh benih dari satu
tanaman kedelai. Penimbangan benih kedelai dilakukan pada benih bersih dan
kering dengan kadar air + 8%. Pengeringan benih dilakukan dengan cara

menjemur di bawah sinar matahari.

6. Bobot Benih per Petak
Bobot benih per petak dihitung dengan menimbang seluruh benih dari masing-
masing petak perlakuan yang berukuran 20 m2. Benih kedelai yang ditimbang

merupakan benih kedelai dengan kadar air + 8%.

7. Bobot 100 Butir Benih
Bobot 100 butir benih dilakukan dengan menimbang 100 butir benih kedelai
bersih dan kering dengan kadar air + 8%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pertumbuhan tanaman dan hasil benih kedelai per tanaman tidak berbeda
meskipun ditanam di intensitas tanam yang berbeda, kecuali untuk variabel
bobot kering brangkasan atas pada intensitas tanam 156% dan hasil benih per
petak.

2. Nilai nisbah kesetaraan lahan (NKL) yang dihitung berdasarkan produktivitas
singkong dan kedelai pada semua tumpangsari singkong-kedelai bernilai > 1,
yaitu intensitas tanam 134% bernilai 1,34, intensitas tanam 145% bernilai
1,33, dan intensitas tanam 156% bernilai 1,34.

5.2 Saran

Tumpangsari singkong-kedelai dengan intensitas tanam 134% memberikan hasil
kedelai yang sama dengan intensitas tanam 145% dan intensitas tanam 156%
(rata-rata 985 kg/ha) tetapi hasil singkongnya 29.330 kg/ha lebih banyak dari

intensitas tanam 145% dan intensitas tanam 156%.
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